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ABSTRAK

Komik menjadi salah satu media yang efektif dan unik dalam menyampaikan pesan
politik kepada masyarakat luas, seperti yang dilakukan olen Muhammad Misrad atau
lebih dikenal dengan Mice Cartoon. Melalui akun Instagram pribadinya, Mice aktif
membagikan komik-komik yang sarat akan kritik sosial dan politik, terutama menjelang
tahun politik 2024. Gaya khas humor yang digunakan membuat pesan politik yang
disampaikannya mudah dipahami dan diterima oleh berbagai kalangan. Penelitian ini
bertujuan mengkaji bagaimana Mice mengonstruksi pesan politik dalam komiknya serta
mengidentifikasi jenis pesan politik yang muncul, dengan menggunakan pendekatan
Analisis Wacana Kritis Van Dijk yang mencakup struktur makro, suprastruktur, dan
struktur mikro. Ketiga struktur ini membantu mengungkap bagaimana pesan politik
dirancang, dikemas, dan diinterpretasi oleh audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komik-komik Mice tidak sekadar menjadi hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai media
komunikasi politik yang efektif, dengan kritik yang disampaikan secara implisit dan
menggunakan berbagai elemen wacana untuk memperkuat maknanya. Pesan politik yang
dominan bersifat kritis terhadap kondisi politik tertentu, mengandung unsur retorika dan
persuasi yang mampu menggugah kesadaran pembaca. Temuan ini memiliki kontribusi
penting dalam pengembangan pendidikan politik yang kreatif, khususnya bagi generasi
muda yang akrab dengan media digital dan visual, serta dapat menjadi acuan bagi
akademisi, praktisi komunikasi, dan komikus dalam merancang strategi komunikasi
politik yang lebih menarik, komunikatif, dan berdampak.

Kata kunci: Komik Politik, Analisis Wacana Kritis, Mice Cartoon Indonesia, Politik
Indonesia 2024, Instagram
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ABSTRACT

Comics serve as an effective and unique medium for conveying political messages to the
wider public, as exemplified by Muhammad Misrad, better known as Mice Cartoon.
Through his personal Instagram account, Mice actively shares comics filled with social
and political criticism, particularly in the lead-up to Indonesia’s 2024 political year. His
distinctive use of humor makes these political messages accessible and easily understood
by various audiences. This study aims to examine how Mice constructs political messages
in his comics and to identify the types of political messages conveyed, utilizing Van Dijk’s
Critical Discourse Analysis approach, which includes macrostructure, superstructure,
and microstructure analysis. These three structures help reveal how the political
messages are designed, packaged, and interpreted by the audience. The findings show
that Mice’s comics function not only as entertainment but also as an effective medium of
political communication, with criticisms delivered implicitly and supported by various
discourse elements to strengthen their meaning. The political messages tend to be critical
of certain political conditions, incorporating rhetorical and persuasive elements that
engage the readers’ awareness. This research contributes significantly to the
development of creative political education, particularly for younger generations familiar
with digital and visual media, and serves as a reference for academics, communication
practitioners, and comic artists in crafting more engaging, communicative, and impactful
political communication strategies.

Keywords: Political Comics, Critical Discourse Analysis, Mice Cartoon Indonesia,
Indonesian Politics 2024, Instagram

PENDAHULUAN

Tahun 2024 menjadi saksi dinamika serentak 2024, yang mencakup
politik yang signifikan, baik secara pemilihan presiden, legislatif, dan kepala
global maupun di Indonesia, dengan daerah, menunjukkan tingginya
munculnya tanda-tanda kemunduran partisipasi pemilih muda, terutama Gen
demokrasi seperti manipulasi pemilu, Z dan milenial yang mencapai 55% dan
pelemahan lembaga  independen, aktif dalam kampanye digital. Namun,
meningkatnya politik identitas, serta dominasi media sosial juga memicu
maraknya disinformasi. Di Indonesia, polarisasi tajam dan perpecahan sosial.
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perubahan aturan usia calon oleh
Mahkamah  Konstitusi (MK) dan
Mahkamah  Agung (MA), vyang
mempermudah pencalonan dua putra
Presiden Jokowi, memicu kritik terkait
praktik politik dinasti dan melemahnya
demokrasi.

Di tengah situasi ini, platform digital
seperti Instagram menjadi ruang penting
bagi masyarakat, khususnya seniman
dan komikus, untuk menyuarakan kritik
dan mendorong diskusi politik. Komik,
yang telah hadir di Indonesia sejak 1930-
an, berkembang menjadi media ekspresi
politik yang efektif di era digital,
memanfaatkan satire dan narasi visual
untuk mengajak publik lebih Kkritis,
menantang  praktik  otoriter, serta
memperkuat partisipasi  demokratis.
Perkembangan ini menunjukkan bahwa
komik tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai alat penting
dalam  advokasi  demokrasi  dan
kesadaran politik di Indonesia masa kini.

Menurut laporan Databoks dan
NapoleonCat, Indonesia menempati
posisi ke-4 sebagai negara dengan
pengguna Instagram terbanyak di dunia,
mencapai 104 juta pengguna per Oktober
2023. Sebagian besar pengguna berasal
dari rentang usia 18-24 tahun, mencakup
38% atau sekitar 35 juta pengguna,

menjadikan  Instagram  salah  satu
platform media sosial terpopuler di
Indonesia setelah Facebook, YouTube,
dan WhatsApp.

Melihat besarnya jumlah pengguna
Instagram di Indonesia, para komikus
memanfaatkan platform ini  untuk
menyampaikan pesan politik melalui
komik digital, salah satunya Mice dari
Mice Cartoon. Pesan politik menjadi inti
komunikasi yang penting  untuk
menyampaikan  opini, menciptakan
kesamaan makna, dan mendorong
pemikiran Kkritis, terutama di tengah
dinamika politik seperti Pemilu dan
Pilkada 2024. Melalui media visual
seperti komik, pesan politik dikemas
lebih menarik dan mudah dipahami,
memungkinkan masyarakat, khususnya
generasi muda di Instagram, lebih peka
terhadap isu-isu politik. Mice aktif
memanfaatkan Instagram sebagai wadah
menyuarakan kritik dan keresahannya
terhadap situasi politik saat ini.

Penelitian ini mengambil
pendekatan dengan menitikberatkan
peran komik digital sebagai alat
komunikasi politik yang membangun
kesadaran kritis audiens terhadap isu
sosial-politik. Menggunakan analisis
wacana kritis, penelitian ini fokus pada

karya Mice Cartoon Indonesia yang



dikenal dengan gaya satir dan lugas
dalam merefleksikan fenomena politik.
Peneliti menganalisis bagaimana pesan
politik dikonstruksi dalam komik-komik
Mice di Instagram sepanjang 2024, guna
memberikan kontribusi pada kajian
komunikasi politik digital di era media

sosial.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplanasi cara penyampaian pesan
politik dan mengetahui jenis pesan
politik apa yang disampaikan oleh
komikus  Mice Cartoon melalui
Instagram selama tahun 2024 dengan

perspektif Analisis Wacana Kritis.

KERANGKA TEORITIS

1. Komik
Scott McCloud dalam  bukunya
Memahami Komik (2001)

mendefinisikan komik sebagai gambar-
gambar serta lambang-lambang yang
lain yang terjukstaposisi dalam urutan
tertentu untuk menyampaikan informasi
dan/atau mencapai tanggapan estetis dari
pembacanya. Dalam dunia politik
Indonesia, berbagai pihak menggunakan
media komik sebagai sarana
menyampaikan kritik, informasi, dan
pesan politik secara menarik. Komik
politik menjadi cara efektif bagi politisi

maupun non-politisi untuk

berkomunikasi, terutama melalui media
sosial yang memiliki jangkauan luas.
Salah satu contohnya adalah Muhammad
Misrad lewat Mice Cartoon, yang
konsisten menggunakan komik digital di
Instagram sebagai wadah
menyampaikan kritik politik kepada
publik.

2. Komunikasi Politik

Definisi  komunikasi politik menurut
Kantaprawira, = komunikasi  politik
bergantung pada kegunaannya, yakni
untuk  menghubungkan  pandangan
politik yang ada di dalam masyarakat,
baik pandangan intra dan antar golongan,
institusi, asosiasi, maupun  sektor
kehidupan politik pemerintah. Dengan
demikian segala pola pandangan,
pengetahuan, wawasan, dan gagasan
yang tumbuh dalam pikiran masyarakat
dapat dicapai melalui komunikasi,
karena hakikatnya segala ide dan
kebijakan pemerintah bisa dirumuskan
berkat adanya komunikasi.

Menurut paradigma Harold Laswell,
komunikasi diibaratkan seperti “Who
Says What in Which Channel To Whom
With What Effects” yang berarti “Siapa
yang menyampaikan, apa Yyang
disampaikan, melalui media apa
disampaikan, kepada siapa pesan itu

disampaikan, dan apa efeknya.”



Penyampaian pesan politik di
Indonesia  perlu  disikapi  dengan
pemikiran Kkritis sebagai bentuk kontrol
terhadap praktik politik yang berpotensi
menyimpang. Kritik politik berfungsi
menyadarkan publik akan
ketidaksesuaian dalam penyelenggaraan
pemerintahan serta menciptakan iklim
demokrasi yang kritis. Salah satu
seniman lokal yang aktif menyuarakan
kritik tersebut adalah Mice Cartoon.
Melalui komik digital di Instagram, Mice
kerap mengangkat tema kehidupan
sehari-hari yang diselingi isu politik
aktual, terutama menjelang Pemilu dan
Pilkada 2024. Komiknya memuat
sindiran, kritik, dan pesan edukatif yang
mencerminkan fenomena politik

Indonesia secara tajam dan mengena.

3. Ruang Politik Digital

Ruang politik  digital  berarti
mengusung ruang publik. Dalam
perspektif Habermas dalam Rochmah
(2023), ruang publik diartikan sebagai
ruang dimana individu dapat turut serta
dan Dberpartisipasi dalam percakapan,
tanpa adanya tekanan dari orang lain.
Filsuf asal Jerman ini kemudian
menggagas konsep public sphere yang
merujuk pada ruang publik atau ruang
bersama dimana semua orang bebas

untuk  saling berargumen dan

mengutarakan  gagasannya, terlebih
tentang politik.

Ruang digital dimanfaatkan oleh
tokoh publik non-politisi, terutama
seniman seperti Muhammad Misrad atau
Mice, untuk menyuarakan kritik politik
melalui karya mereka. Mice aktif
mengangkat isu politik Indonesia lewat
komik, baik dalam buku seperti Politik
Santun dalam Kartun dan Indonesia
1998, maupun di akun Instagram
@micecartoon.co.id. Komik-komiknya
sering mengkritisi kebijakan pemerintah
dari sudut pandang masyarakat. Komik
tersebut juga memicu komunikasi politik
dua arah, di mana masyarakat merespons
melalui  kolom  komentar,  baik
sependapat maupun kontra, menciptakan
diskusi terbuka dan partisipasi politik di

ruang digital.

4. Analisis Wacana Kritis
Van Djik dalam Eriyanto (2001)
menitikberatkan AWK

Wacana Kiritis) pada kekuatan dan

(Analisis

ketidaksetaraan yang dibuat pada
fenomena sosial. Menurutnya, atas dasar
itulah AWK  digunakan  untuk
menganalisis wacana terhadap ilmu lain
yang terdapat pada domain politik, ras,
gender, hegemoni, budaya, kelas sosial.
Ranah kajian AWK tersebut berpusat

pada prinsip analisis wacana kritis yakni:



tindakan, konteks, historis, kekuasaan,
dan ideologi. Van Dijk
memformulasikan ~ Analisis Wacana
Kritis dalam 3 struktur, yaitu;
1. Struktur Makro,
2. Suprastruktur,
3. Struktur Mikro;
1). Semantik,
2). Sintaksis,
3). Stilistik,
4). Retoris.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif ~ dengan  jenis
penelitian deskriptif dengan
pengambilan sampel yakni purposive
sampling. Adapun pengambilan sampel
pada penelitian  ini yakni dengan
menekankan pada engagement tertinggi
pada postingan komik Mice Cartoon
Indonesia di Instagram pada setiap
bulannya. Situs penelitian ini adalah
Instagram, dilakukan dengan mengamati
dan menganalisis konten komik politik
digital Mice Cartoon Indonesia. Lebih
lanjut, informasi yang akan digali lebih
dalam akan dilakukan lewat wawancara
oleh peneliti kepada Mice melalui media
Google Meeting. Adapun subjek pada
penelitian ini yakni adalah komikus
Mice  Cartoon Indonesia  a.k.a.

Muhammad Misrad atau kemudian yang

disebut  dengan Mice. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi virtual, dan studi
literatur. Dalam menganalisis data,
peneliti  menggunakan reduksi data,
penyajian data melalui analisis wacana
kritis, dan penarikan kesimpulan. Serta
dalam mengkaji kualitas data, peneliti

menggunakan teknik triangulasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Struktur Makro Tematik
Hasil analisis struktur makro tematik
pada komik Mice dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

No Struktur
Judul Makro
Tematik
Yang di Atas_ Sindiran untuk
Debat, yang di )
1 kKisruh Debat
Bawah Tetap Pilpres 2024
Sobat! P
Imbauan untuk
memilih
dengan
pertimbangan
N dan baik
Pemimpin K
. arena
Mencerminka
. karakter
2 n Mayoritas pemenang
R‘;iraaﬁera Pilpres 2024
yamny menunjukkan
karakter
mayoritas
rakyat
Indonesia
Pejabat Tak Sindiran
Malu Lagi kepada pejabat
3 Menjilat yang tidak
Ludahnya konsisten
Sendiri terhadap




prinsipnya
sendiri

dikontrol
oligarki

PSI Dorong
Kaesang Maju
di Pilgub DKI

Sindiran
terhadap
sandiwara
yang
dilakukan PSI
untuk
mengangkat
Kaesang putra
Jokowi pada
Pilgub DKI
2024

Sindiran

SR T i
DPR dan IKN DPR terhadap
kebijakan IKN

Perbandingan
Harta yang
Haram dan
yang Halal

Kritikan
kepada pejabat
yang tidak
punya malu
memakan
harta yang
bukan
miliknya.

Sindiran
kepada orang-
orang yang
diberi jabatan
setelah

Bagi-bagi
Jabatan
Presiden
Prabowo mendukung

kepada Para Prabowo

Menterinya dalam
kontestasi

Pilpres 2024

10

Konstitusi
Bisa Diatur!

Sindiran
terhadap
kedua putra
Jokowi yang
masuk ke
jabatan politik
dengan
mengubah
Undang-
undang.

Sindiran
terhadap
aparat
kepolisian
yang tidak
berpihak
kepada rakyat
dan justru
bertindak lebih
mirip sebagai
penjahat

Penjahat di
11 Negeri
Penjahat

Aktor Judol
Tak Tersentuh
Hukum yang
Huruf
Depannya “T”

Sindiran atas
hukum di
negeri ini yang
tidak
transparan dan
mudah
dikuasai oleh
elit dan
oligarki

Sindiran
terhadap
kebijakan
Tambal pemerintah

yang
12 Kebocoran menaikkan

APBIIIZE/engan PPN menjadi
° 12%
mengakibatka

n beban bagi
rakyat

Peringatan
Darurat
Garuda Biru

Gerakan
Darurat
Garuda Biru
untuk
menentang
pemerintahan
yang semena-
mena dan

(Sumber: Klasifikasi oleh peneliti
melalui Analisis Wacana Kritis pada
Tematik Komik Mice Cartoon)

Tabel tipologi struktur makro
tematik pada komik Mice Cartoon
Indonesia ini menjelaskan

bagaimana persebaran topik politik



yang komikus Mice angkat dalam
setiap komiknya di tahun 2024.
Tematik yang Mice angkat tentang
politik dan  pemerintahan ini
menunjukkan bahwa Mice ingin
meletakkan konsep yang dominan,
sentral, dan paling penting tentang
politik dan pemerintahan kepada
rakyat.

Mice ingin menekankan bahwa
tematik atau topik yang ia angkat
berkenaan tentang politik adalah
bersumber dari kegelisahan-
kegelisahan masyarakat.
Pekerjaannya sebagai komikus pun
ia tekuni untuk menyediakan corong
atau media penyalur aspirasi rakyat
kepada pemerintahan.

. Suprastruktur Skematik

Mice dalam penyampaian pesan
politiknya juga didukung oleh
suprastruktur atau skematik yang
menggambarkan bagaimana Mice
mengemas topiknya menggunakan
alur yang ia buat.

Dalam menggunakan alur di
komiknya, Mice kebanyakan hanya
menampilkan pengantar atau
pendahuluan saja. Menurut teori Van
Dijk dalam Eriyanto (2001), arti
penting dari skematik adalah strategi

yang digunakan penulis, atau dalam

konteks ini  komikus, untuk
mendukung topik tertentu yang ingin
disampaikan dengan  menyusun
bagian-bagian dengan urutan
tertentu.  Skematik memberikan
tekanan mana  yang ingin
didahulukan dan bagian mana yang
kemudian dipakai sebagai strategi
untuk menyembunyikan informasi
penting. Skema pendahuluan yang
sering digunakan Mice pada
komiknya merujuk kepada strategi
Mice untuk menyampaikan topik
secara minim kepada pembaca dan
menekankan penyampaian pesan
politik yang bersifat lebih implisit
dengan menyembunyikan  topik

utama.

. Struktur Mikro

Struktur Mikro yang dapat
dianalisis pada komik  Mice
mencakup elemen semantik,
sintaksis, stilistik, dan retoris.
Elemen semantik mengkaji tentang
penekanan yang ingin ditekanka oleh
Mice lewat teksnya, elemen sintaksis
mengkaji bagaimana susunan dan
bentuk kalimatnya, elemen stilistik
mengkaji tentang leksikon atau
pemilihan kata, sedangkan elemen
retoris mengkaji bagaimana Mice



menggunakan  penonjolan  lewat
grafis atau gambarnya.

Dengan menganalisis struktur
mikro  ini, dapat ditentukan
bagaimana arah penyampaian pesan
politik dalam komik Mice. Apakah
pesan Yyang disampaikan bersifat
implisit, yaitu tersembunyi di balik
humor dan metafora, atau eksplisit,
yakni dinyatakan secara langsung
dan terang-terangan dalam teks
maupun gambar. Melalui analisis ini,
dapat diperoleh pemahaman yang
lebih  dalam tentang strategi
komunikasi yang digunakan Mice
dalam menyampaikan kritik sosial
dan politik kepada publik.

Penggunaan  struktur mikro
pada komik Mice didominasi oleh
elemen-elemen yang bersifat
implisit. Pada elemen semantik,
penggunaan elemen tanpa maksud
tergolong penyampaian pesan secara
implisit. Pada elemen sintaksis,
bentuk  kalimat induktif  dan
koherensi tergolong pada
penyampaian pesan secara implisit,
sedangkan bentuk kalimat aktif atau
deduktif tergolong pada
penyampaian pesan secara eksplisit.
Pada elemen stilistik, komik yang

memiliki unsur leksikon akan

tergolong pada penyampaian pesan
yang implisit. Begitu pula dengan
elemen retoris yang memaknai
penggunaan grafis sebagai upaya
penyampaian pesan secara implisit.

Ketiga struktur di atas menjadi
patokan  bagi  peneliti  untuk
menentukan proses penyampaian
pesan politik olen Mice dan jenis
pesan politik yang disampaikan oleh
Mice. Analisis Wacana Kiritis
(AWK) terkhusus model Van Dijk
berguna untuk mengupas bagaimana
proses penyampaian pesan politik
yang digunakan oleh Mice, apakah
eksplisit atau implisit. Serta menilik
jenis pesan politik apa yang
disampaikan Mice melalui
komiknya, apakah pesan politik
positif ataupun negatif.

Dari analisis peneliti, dapat
disimpulkan bahwa secara garis
besar, unggahan Instagram yang
dilakukan Mice melalui komiknya
mengandung jenis pesan politik yang
negatif. Pesan politik yang negatif
atau kritik yang disampaikan Mice
melalui  komiknya. Kritik yang
diutarakan Mice didasari melalui
perspektifnya sebagai rakyat dan
berusaha  mengkritik  kebijakan,

pemerintahan, aparat, dan instrumen



lainnya yang menjalankan roda
politik dan pemerintahan. Pun dalam
penyampaian  kritiknya, Mice
menyampaikan secara implisit dan
tersirat.

Relasi Kuasa Mice dalam Pesan
Politiknya dalam Komik di Tahun
2024

Relasi kuasa yang tercermin
dalam kesimpulan tersebut terletak
pada bagaimana Mice, sebagai
komunikator, menggunakan
struktur-struktur ~ wacana  untuk
memosisikan dirinya  sebagai
representasi suara masyarakat dalam
menghadapi kekuasaan yang
dominan. Melalui penggunaan kata,
kalimat, proposisi, dan retorika yang
tersusun secara strategis, Mice tidak
sekadar menyampaikan pesan politik
secara netral, melainkan berupaya
mempengaruhi opini publik,
mengarahkan kesadaran politik, dan
melakukan kritik terhadap pihak
yang berkuasa.

Dalam hal ini, relasi kuasa
terwujud dalam dua arah: pertama,
kekuasaan yang dimiliki oleh
penguasa atau elite politik yang
menjadi  objek  kritik;  kedua,
kekuasaan simbolik yang dimiliki

oleh Mice sebagai pembuat komik,

yang mampu memobilisasi opini
publik melalui pesan-pesan tersirat
namun tajam. Dengan
memanfaatkan media sosial sebagai
platform distribusi, Mice
memperluas jangkauan
pengaruhnya, sekaligus membangun
kekuatan diskursif yang menantang
dominasi narasi resmi dari pihak
berwenang.

Strategi komunikasi  yang
diterapkan ~ Mice  menunjukkan
bagaimana kekuasaan tidak hanya
dimiliki oleh mereka yang berada di
posisi struktural formal (seperti
pemerintah atau lembaga negara),
tetapi juga oleh aktor-aktor kultural
yang memiliki kendali atas produksi
makna di ruang publik. Dalam
konteks ini, relasi kuasa menjadi
dinamis—media wacana seperti
komik digunakan sebagai alat
resistensi, memperlihatkan
bagaimana bahasa dan simbol
menjadi arena perebutan pengaruh

antara penguasa dan masyarakat.

KESIMPULAN

Pemakaian kata, kalimat, proposisi,
retorika oleh suatu penulis atau
komunikator tidak semata-mata hanya
sebagai tulisan saja. Namun juga

dipahami sebagai strategi penulis dalam



berkomunikasi. Mice dalam
menyampaikan pesan politik lewat
komiknya di Instagram, menggunakan
hal itu sebagai strateginya. Analisis
Wacana Kritis yang peneliti gunakan
untuk mengkaji penyampaian pesan
politik oleh Mice. Adapun struktur
makro tematik, suprastruktur skematik,
serta struktur mikro seperti semantik,
sintaksis, stilistik, dan retoris oleh Mice
dipandang sebagai politik
berkomunikasi, yakni suatu cara untuk
mempengaruhi pendapat umum,
menciptakan dukungan, memperkuat
legitimasi, dan mengkritik hal yang
menyimpang dari konstitusi.

Pun  struktur  wacana  yang
terkandung dalam pesan politik yang
Mice sampaikan lewat komik di
Instagram adalah cara yang efektif untuk
melihat proses retorika dan persuasi.
Komik politik yang Mice buat
mengandung pesan politik dengan jenis
pesan politik yang negatif, atau bisa
disebut juga dengan kritik politik. Pun
bentuk pesan politik yang disampaikan
bersifat implisit atau tersirat dengan
dikemas menggunakan struktur-struktur
wacana. Tak lain Mice menggunakan
struktur tersebut untuk mempertegas

pilihan dan sikap, membentuk kesadaran

politik, dan menjadi corong penyampai
aspirasi dari masyarakat banyak.

Relasi kuasa dalam kesimpulan
tersebut terlihat dari bagaimana Mice
menggunakan struktur wacana untuk
mewakili suara masyarakat melawan
kekuasaan dominan. Lewat pilihan kata
dan retorika yang strategis, Mice tidak
hanya menyampaikan kritik, tetapi juga
memengaruhi ~ opini  publik  dan
kesadaran politik. Kekuasaan di sini
hadir dua arah: penguasa sebagai objek
kritik, dan Mice vyang memiliki
kekuasaan simbolik lewat komik.
Dengan media sosial, Mice memperluas
pengaruhnya dan menantang narasi
resmi, menunjukkan bahwa kekuasaan
juga dimiliki aktor kultural yang
mengontrol makna di ruang publik.

SARAN

Penelitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan mengeksplorasi
strategi  komunikasi politik melalui
media kreatif lain, seperti video atau
meme, serta memperluas kajian pada
platform selain Instagram. Pendekatan
interdisipliner yang menggabungkan
linguistik,  politik, sosiologi, dan
komunikasi visual juga penting untuk
memperkaya analisis. Pada penelitian ini
dapat dianalisis lagi dalam satu aspek

yakni efektivitas. Penelitian dengan



konteks efektivitas memerlukan data
dari pembaca yang majemuk, banyak,

dan tersebar.

Melalui data tersebut,
kesempurnaan analisis efektivitas akan
muncul dan penelitian bisa menjadi lebih
lengkap. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan dalam pendidikan
politik kreatif, khususnya untuk generasi
muda, serta digunakan untuk mengukur
efektivitas dan respons publik terhadap
pesan politik dalam komik. Studi
komparatif dengan karya kreator lain dan
analisis algoritma media sosial juga
relevan untuk memahami dinamika
penyebaran  pesan  politik  dan

pengaruhnya terhadap opini publik.
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